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Akhir tahun 2019 corona virus muncul dan menyebabkan pandemi COVID-19 dan tahun 2022
pandemi dianggap selesai dengan kewajiban mendapat vaksinasi sebagai penciptaan herd
immunity. Adanya vaksinasi menjadikan masyarakat menyebut sebagai masa pasca
pandemi. Cakupan vaksinasi di Indonesia yang tinggi menyebabkan masyarakat lalai akan
protokol kesehatan. Kota Semarang menjadi salah satu kota dengan pelanggar protokol
kesehatan tertinggi dengan kasus COVID-19 tertinggi ada pada Kecamatan Tembalang
dibandingkan kecamatan lain di Kota Semarang. Peningkatan kasus di Kecamatan
Tembalang disebabkan terjadinya kegiatan nongkrong mahasiswa dengan disertai
ketidakpatuhan dalam praktik pencegahan COVID-19 pada masa pasca pandemi di kafe
wilayah Kecamatan Tembalang. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor —
faktor apa saja yang berpengaruh terhadap praktik pencegahan COVID-19 pasca pandemi
pada Mahasiswa Universitas Diponegoro yang nongkrong di kafe di wilayah Kecamatan
Tembalang terhadap risiko tertular COVID-19. Penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Populasi adalah mahasiswa aktif Universitas Diponegoro dengan sampel
sebanyak 99 responden secara purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan analisis uji statistika Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara perceived barrier dan self efficacy dengan praktik
pencegahan COVID-19 pasca pandemi pada mahasiswa Universitas Diponegoro yang
nongkrong di Kafe Wilayah Kecamatan Tembalang. Dapat disimpulkan dari enam variabel
teori perilaku Health Belief Model (HBM), yaitu: perceived susceptibility, perceived severity,
perceived benefit, perceived barrier, self effication dan cues to action. Hanya dua variabel
yang memiliki hubungan signifikan dengan praktik pencegahan COVID-19 pasca pandemi
pada mahasiswa Universitas Diponegoro yang nongkrong di Kafe Wilayah Kecamatan
Tembalang.
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